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ABSTRAK 

Akbar, Mohammad Ilham, 2023. Strategi Komunikasi Politik Adik Sepupu  

Gus Baha’ Dalam Kontestasi Politik Desa (Telaah Atas Kemenangan 

Adik Sepupu Gus Baha’ Dalam Pemilihan Kepala Desa Narukan 

Rembang Tahun 2022). Skripsi. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Institut Pesantren KH. 

Abdul Chalim, Pembimbing: Imam Syafi’i 

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Adik Sepupu Gus Baha’, Kontestasi Politik 

Desa. 

Pemilihan Kepala Desa Narukan Rembang pada Tahun 2022 menuai banyak 

perhatian publik sehingga diliput oleh beberapa media lokal dikarenakan salah 

satu kandidatnya masih mempunyai hubungan saudara sepupu dengan salah satu 

tokoh ulama’ Gus Baha’ yang cukup terkenal tidak hanya di Desa Narukan 

Rembang, namun terkenal hingga kancah nasional khususnya bagi warga yang 

menganut Nahdliyin. Sehingga banyak masyarakat berasumsi bahwa Adik Sepupu 

Gus Baha’ yang mencalonkan diri hingga berhasil menang dalam kontestasi 

politik desa sebagai Kepala Desa Narukan Rembang Tahun 2022 berkat 

mendompleng nama besar Gus Baha’. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi politik yang 

dilakukan oleh Adik Sepupu Gus Baha’ dalam memenangkan Pemilihan Kepala 

Desa Narukan Rembang Tahun 2022. Untuk mengetahui apa yang menjadi tujuan 

pada penelitian ini, maka digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Maka 

dilakukanlah pengumpulan informasi guna menjelaskan fenomena di lapangan. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi politik yang dilakukan 

oleh Adik Sepupu Gus Baha’ sehingga berhasil memenangkan kontestasi politik 

di Desa Narukan Rembang Tahun 2022 banyak dipengaruhi oleh pendekatan 

secara emosional dan spiritual yang seimbang. pendekatan emosional berupa 

komunikasi politik yang dilakukan dengan berempati terhadap apa yang dirasakan 

komunikan serta dibangun atas kesamaan. Sedangkan pendekatan spiritual 

berdasarkan citra tokoh ulama Gus Baha’ selaku kakak sepupu dari komunikator 

yang mampu menggambarkan sebagai representasi ketaatan spiritual. 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

Akbar, Mohammad Ilham, 2023. Political Communication Strategy of Gus 

Baha's Cousin in Village Political Contestation (An Analysis of the 

Victory of Gus Baha's Cousin in the Narukan Rembang Village Head 

Election 2022). Thesis. Islamic Communication and Broadcasting Study 

Program, Faculty of Da'wah and Ushuluddin, KH. Abdul Chalim Islamic 

Boarding School, Advisor: Imam Syafi'i 

Keywords: Political Communication, Gus Baha' Cousin, Village Political 

Contestation. 

The election of the Narukan Rembang Village Head in 2022 received a lot 

of public attention so that it was covered by several local media because one of 

the candidates still has a cousin relationship with one of the ulama' figures Gus 

Baha' who is quite famous not only in Narukan Rembang Village, but is famous 

nationally, especially for residents who adhere to Nahdliyin. So that many people 

assume that Gus Baha''s younger cousin who ran for himself and won in the 

village political contestation as Narukan Rembang Village Head in 2022 thanks to 

the big name of Gus Baha'. 

The purpose of this study was to determine the political communication 

carried out by Gus Baha's younger cousin in winning the 2022 Narukan Rembang 

Village Head Election. To find out what is the purpose of this research, a 

descriptive qualitative type of research is used. Then information collection is 

carried out to explain the phenomenon in the field. Therefore, researchers used 

data collection techniques by means of observation, interviews and 

documentation. 

The results of this study show that political communication carried out by 

Gus Baha's younger cousin so that he won the political contestation in Narukan 

Village Rembang in 2022 was influenced by a balanced emotional and spiritual 

approach. The emotional approach is in the form of political communication 

carried out by empathizing with what the communicant feels and is built on 

common ground. While the spiritual approach is based on the image of the clerical 

figure Gus Baha' as the cousin brother of the communicator who is able to 

describe as a representation of spiritual obedience. 

 

 

 

 



 

 
 

  خلاصة

. استراتيجية الاتصال انسياسي لابٍ عى غىس بهاء في انصراع انسياسي في0202أكبر ، يحًد إنهاو ،    

 (.0200في عاو  اَتخاب رئيس قرية َاروكاٌ ريًباَج صار ابٍ عى غىس بهاء )تحهيم لاَتانقرية 
 انذج كٍاًْيذسعت  أطُشُٔدَت. بشَايج دساعت الاحصال ٔالإراػت الإعلايٍت ، كهٍت انذػٕة ٔأصٕل انذٌٍ ، 

شافؼًنذاخهٍت ، انًغخشاس: الإياو انػبذ انجهٍى الإعلايٍت ا  

 .انكهًات انًفتاحية: الاتصال انسياسي ، ابٍ عى غىس بهاء ، انًُافس انسياسي انقروي

بانكثٍش يٍ الاْخًاو انؼاو بذٍث حًج حغطٍخّ يٍ  2222فً ػاو  َاسٔكاٌ سًٌباَج دظً اَخخاب سئٍظ قشٌت

 قبم انؼذٌذ يٍ ٔعائم الإػلاو انًذهٍت لأٌ أدذ انًششذٍٍ لا ٌضال نذٌّ ػلاقت ابٍ ػى يغ أدذ سيٕص انؼهًاء

انٕطًُ ، ٔخاصت ، ٔنكُٓا يشٕٓسة ػهى انصؼٍذ  َاسٔكاٌ سًٌباَج انًشٕٓس جذًا. فقظ فً قشٌت  غٕط بٓاء

بانُغبت نهغكاٌ انزٌٍ ٌهخضيٌٕ انُٓضهٍٍٍ. نزنك ٌفخشض انكثٍش يٍ انُاط أٌ ابٍ ػى جٕط بٓاء الأصغش 

 2222انزي حششخ نُفغّ ٔفاص فً انًُافغت انغٍاعٍت فً انقشٌت بصفخّ سئٍظ قشٌت َاسٔكاٌ سًٌباَج فً ػاو 

 .بفضم الاعى انكبٍش نجٕط بٓاء

ت ْٕ حذذٌذ انخٕاصم انغٍاعً انزي أجشاِ ابٍ ػى جٕط بٓاء الأصغش نهفٕص فً كاٌ انغشض يٍ ْزِ انذساع

. نًؼشفت انغشض يٍ ْزا انبذث ، ٌخى اعخخذاو َٕع 2222اَخخاباث سئٍظ قشٌت َاسٔكاٌ سٌباَج نؼاو 

ٔصفً َٕػً يٍ انبذث. ثى ٌخى جًغ انًؼهٕياث نششح انظاْشة فً انًٍذاٌ. نزنك ، اعخخذو انبادثٌٕ حقٍُاث 

ًغ انبٍاَاث ػٍ طشٌق انًلادظت ٔانًقابلاث ٔانخٕثٍقج . 

حقذو َخائج ْزِ انذساعت ششدًا يفادِ أٌ انخٕاصم انغٍاعً انزي أجشاِ ابٍ ػى جاط بٓا الأصغش انزي َجخ 

قذ حأثش بُٓج ػاطفً ٔسٔدً  2222فً انفٕص فً انًُافغت انغٍاعٍت فً قشٌت َاسٔكاٌ سٌباَج فً ػاو 

نؼاطفً فً شكم احصال عٍاعً ٌخى حُفٍزِ يٍ خلال انخؼاطف يغ يا ٌشؼش بّ انًخصم يخٕاصٌ. ٌكٌٕ انُٓج ا

ٌٔخى بُاؤِ ػهى أسضٍت يشخشكت. بًٍُا ٌؼخًذ انُٓج انشٔدً ػهى صٕسة شخصٍت سجال انذٌٍ جٕط بٓاء 

 .باػخباسِ شقٍق ابٍ ػى انًخصم انقادس ػهى ٔصفّ بأَّ حًثٍم نهطاػت انشٔدٍت

 


